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ABSTRAK 

 

Kajian tentang musik masih menjadi kajian yang menarik mengingat musik merupakan 

salah satu bentuk kesenian yang proaktif dalam mempengaruhi kebudayaan populer di 

berbagai belahan dunia. Musik mempunyai andil dalam kehidupan manusia baik 

sebagai industri, ritual, motivasi, terapi dan lain-lain. Dengan kata lain, musik bisa 

menginspirasi manusia untuk berlaku positif maupun sebaliknya. Dalam  kajian Islam, 

pembahasan tentang musik menuai pro dan kontra. Salah satu ulama yang membahas 

tentang musik adalah Muhammad Nas}ir al-din al-Alba>ni> dan menuangkan 

pemikirannya dalam kitab Tah}ri>m Ala>t Al-T}arb. Penelitian ini termasuk dalam kriteria 

kajian pustaka atau library research yang dilakukan dengan mengumpulkan literatur. 

Al-Albānī bertumpu pada analisis sanad untuk menguji autentisistas hadis. Dia 

bersandar sepenuhnya pada informasi kamus-kamus biografi tentang kualitas para 

periwayat hadis. Dia mengemukakan bahwa sanad hadis yang tidak s}iqah (tepercaya) 

berarti tidak s}iqah pula hadisnya dan karenanya harus ditolak. 

Kata kunci: musik, al-Alba>ni>, s}iqah. 
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“KITA TIDAK AKAN BERTEMU DENGAN HARI ESOK 

TANPA MELEWATI HARI INI” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB  Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Tertanggal 22 Januari 1998 No: 158/1987 dan 

0543b/ U/ 1987. 

I. Konsonan tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama  Huruf Latin Keterangan  

 Alif  tidak dilambangkan أ

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ S| es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Ha’ H} ha titik di bawah ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z| zet titik di atas ذ

 Ra’ R Er ر

 Zal Z Zet ز

 Sin S Es س



 

ix 

 

 Syin Sy es dan ya ش

 Sad S} es titik di bawah ص

 Dad D} de titik di bawah ض

 Ta’ T} te titik di bawah ط

 Za’ Z} zet titik di bawah ظ

 Ayn ...’... koma terbalik‘ ع

 Gayn Gh ge dan ha غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

Ditulis Muta’aqqidi متعاقدين  >n 



 

x 

 

 Ditulis ‘iddah عدة 

 

 

III. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis Hibah هبة 

 Ditulis Jizyah جزي 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 Ditulis ni’matulla>h نعمةالل 

 Ditulis Zaka>tul-fit}ri زكاةالفطر

 

IV. Vokal pendek 

  َ  (fathah) ditulis  A Contoh   ض ر ب ditulis  d}araba 



 

xi 

 

  َ  (kasrah) ditulis I Contoh   ف ه م Ditulis fahima 

  َ  (dhammah) ditulis U Contoh   ك ت ب Ditulis kutiba 

 

V. Vokal panjang 

1. Fathah + alif, ditulis a (garis atas) 

 Ditulis Ja>hiliyyah جاهلية 

 

2. Fathah + alif maqsur, ditulis a (garis atas) 

 Ditulis Yas’a يسعي 

 

3. Kasrah + ya mati, ditulis i (garis atas) 

 Ditulis Maji>d مجيد

 

4. Dammah + wau mati, ditulis u (dengan garis di atas) 

 Ditulis Furud فروض 

 

VI. Vokal rangkap 

1. Fathah + ya mati, ditulis ai 



 

xii 

 

 Ditulis Bainakum ببينكم 

 

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 Ditulis Qaul قول

 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof 

 Ditulis a’antum اانتم 

 Ditulis u’iddat اعدت 

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

VIII. Kata sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 Ditulis al-Qur’a>n القران 

 Ditulis al-Qiya>s القياس 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandeng huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf  l-nya 



 

xiii 

 

 Ditulis asy-syams الشمس

 ’Ditulis as-sama السماء 

  

IX. Huruf  besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

X. Penulisan kata-kata dalam r angkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya  

 Ditulis z}awi> al-furu>d ذوى الفروض 

 Ditulis ahl as-sunnah اهل السنه 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kajian hadis1 Nabi saw sampai saat ini masih tetap menarik, meski tidak semarak 

yang terjadi dalam studi atau pemikiran terhadap al-Qur’an. Faktor utama yang 

menjadi pemicu adalah kompleksitas problem yang ada, baik menyangkut otentisitas 

teks, variasi lafaz, maupun rentang waktu yang cukup panjang antara Nabi dalam 

realitas kehidupannya sampai masa kodifikasi ke dalam teks hadis. Membicarakan 

masalah hadis tidak akan menarik bila tidak dikaitkan dengan sejumlah kitab hadis 

buah karya cerdas ulama klasik yang demikian banyak jumlahnya. Sayangnya, tidak 

seluruh kumpulan kitab hadis tersebut sampai ke tangan generasi sekarang. Sebagian 

ada yang dapat ditemukan dan sebagian lagi hilang dari peredaran wacana khazanah 

intelektual keislaman.  

Permasalahan pemahaman hadis merupakan sebuah tema kajian yang menarik 

untuk diperbincangkan. Hal tersebut dapat dilihat jelas dari hakikat hadis itu sendiri 

 
1 Menurut ulama mutaqaddimin, hadis adalah segala perkataan, perbuatan, atau ketetapan yang 

disandarkan kepada Nabi saw pasca kenabian, sementara sunnah adalah segala sesuatu yang diambil 

dari Nabi swt tanpa membatasi waktu. Sedangkan ulama hadis muta’akhkhirin  berpendapat bahwa 

hadis dan sunnah memiliki pengertian yang sama, yaitu segala ucapan, perbuatan atau ketetapan Nabi 

saw. Lihat: Muhammad ‘Ajjaj  al-Khatib, “Usul al-Hadis ‘Ulumuhu wa“ (Beirut: Dar al-fikr, 1989), 

hlm 17-19. Sebagaimana dikutip oleh Suryadi “Dari Living Sunnah ke Living Hadis” lihat Dosen Tafsir 

hadis, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007), cetakan 1, hlm 89 
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yang merupakan pernyataan, pengalaman, taqri>r2 dan ihwal Nabi Muhammad saw. 

Dalam perkembangannya, pemikiran terhadap hadis menuai berbagai problem yang 

senantiasa mencuat ke permukaan terkait dengan otentisitas hadis. Hal tersebut yang 

kemudian memicu adanya orientalis yang mengkaji otentisitas hadis seperti Ignaz 

Goldziher dan Yoseph Schanct yang menganggap negatif keberadaan hadis/ sunnah. 

Selain dari kalangan orientalis, terdapat juga nama-nama dari umat Muslim yang 

menolak hadis, diantaranya Taufiq Shidqi, Ahmad Amin dan Isma’il Adham.  

Penolakan mereka di latar belakangi sebuah keyakinan bahwa Al-Qur’an 

merupakan sumber utama yang memadai dalam menjelaskan apapun yang ada di 

dunia ini, sedang hadis masih dipertanyakan otentisitasnya.3 Selain problem utama di 

atas, terdapat problem lain dari hadis-hadis Nabi yaitu asba>b al-wuru>d yang tidak 

dimiliki oleh semua hadis menjadikan status hadis tersebut kian tidak jelas, apakah 

hadis itu bersifat umum atau khusus. Oleh karena itu, sangat penting menempatkan 

pemahaman hadis pada tempat yang proporsional, yaitu kapan memahami hadis 

secara tekstual, kontekstual, universal, temporal, situasional maupun lokal. 

Menghadapi permasalahan dalam memahami hadis tersebut, jika dikaitkan 

dengan konteks saat ini, maka sangat penting untuk melakukan kritik terhadap hadis. 

Menurut sebagian sarjana Muslim, orang-orang yang melakukan kritik terhadap hadis 

 
2Taqrir adalah masdar (kata benda jadian) dari kata kerja qarrara.Menurut bahasa taqrir adalah 

penetapan, pengakuan dan persetujuan. Menurut istilah ilmu hadits, taqrir berarti perbuatan sahabat 

Nabi yang ternyata dibenarkan atau tidak dikoreksi oleh Nabi. Lihat, M. Syuhudi Ismail, Kaidah 

Keshahihah Sanad Hadis (Bulan Bintang, Jakarta 2005), hlm  3 
3 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi Perspektif Muhammad Al-Ghazali dan 

Yusuf Qhardhawi (Yogyakarta: Teras, 2008), hlm 1-3 
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ketika melakukan verifikasi kebenarannya, tidak hanya meneliti sanad tetapi juga 

matan hadisnya. Para ulama menegaskan bahwa definisi hadis s}ah}i>h} sekaligus 

menjadi syarat ke-s}ah}i>h}-an sebuah hadis. Mereka sepakat bahwa ada lima syarat yang 

harus dipenuhi sebuah hadis agar dapat dikatakan s}ah}i>h}. Kelima syarat itu adalah 

sanad bersambung, perawi ‘adil dan d}abit}, terhindar dari unsur syaz} dan ‘illat. Tetapi 

dalam tataran aplikatif, lima syarat ini berkembang menjadi tujuh macam, yaitu 

kelimanya berlaku untuk menguji ke-s}ah}i>h}-an sanad dan dua yang terakhir juga 

dipakai untuk menetapkan ke-s}ah}i>h}-an matan.4 Dari penetapan persyaratan ini, pada 

umumnya ulama menyatakan bahwa hadis yang sanad-nya s}ah}i>h} belum tentu matan-

nya juga s}ah}i>h}. Demikian pula sebaliknya, matan yang s}ah}i>h} tidak menjamin sanad-

nya juga s}ah}i>h}. Jadi ke-s}ah}i>h}-an hadis mencakup kedua unsur pembentuk hadis 

tersebut, yakni sanad dan matan. 

Dalam konteks saat ini telah muncul para ilmuwan dari umat Muslim maupun di 

luar Muslim yang mengakaji kritik hadis diantaranya Mushthafa al-Sibai, M. M 

Azami, Muhammad Ajjaj al-Khatib, Fatima Mernissi, M. Syuhudi Isma’il, 

Muhammad Al-Ghazali, Yusuf Qardhawi, dan masih banyak lagi lainnya. 

Salah satu kajian yang menarik saat ini adalah hadis tentang musik, mengingat 

pada zaman ini keberadaan musik sulit dipisahkan dari kehidupan manusia. Hal ini 

 
4 Untuk membedakan kaedah keshahihan ini secara teoretis dan praktis, Syuhudi Ismail  

menggunakan istilah mayor dan minor. Menurutnya, definisi umum hadis shahih menjadi unsur-unsur  

kaedah mayor, sementara penerapan kaedah ini untuk menguji keshahihan sanad dan matan hadis,  

serta rincian dari masing-masing persyaratan tersebut, menjadi kaedah minor. M. Syuhudi Ismail,  

Kaedah Keshahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1988), hal. 111. 
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terjadi seiring dengan perkembangan media audio dan visual yang dapat diterima 

masyarakat. Banyaknya platform digital yang menjadikan musik sebagai program 

mayoritas menyebabkan masyarakat selalu mengikuti perkembangan musik pada 

umumnya. Perkembangan seni musik dan industri musik membuat sulit dipisahkan 

antara musik dengan kehidupan sehari-sehari masyarakat, maka tidak salah jika orang 

memandang bahwa musik sebagai sarana tuntutan finansial pada era ini, di mana 

industri musik pun mulai meningkat pesat dengan perkembangan seni musik ini. 

Tidak dapat dibantah bahwa musik merupakan salah satu bentuk kesenian yang 

paling proaktif dalam mempengaruhi kebudayaan populer di berbagai belahan dunia. 

Musik sangat mempunyai andil dalam tiap sendi kehidupan manusia, baik itu sebagai 

industri, ritual, motivasi, terapi dan lain-lain. Pengaruh musik atau nyanyian begitu 

nyata dalam kehidupan, dengan kata lain, musik bisa memberi inspirasi kepada 

manusia untuk berlaku positif maupun sebaliknya, tinggal bagaimana musik 

disajikan.5 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, musik diartikan dalam pengertian yakni: 

Musik adalah ilmu atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan kombinasi dan 

hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi suara yang mempunyai kesatuan 

dan kesinambungan. Maka musik adalah nada atau suara yang disusun sedemikian 

rupa hingga mengandung irama lagu dan harmoni.6 

 
5 Abdurrahman al-Baghdadi, Seni dalam Pandangan Islam. Cet. 1 (Jakarta: Gema Insani 

Press,1991), hlm 63-64 
6 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), hlm 602 
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Abdurrahman Al-Bagdadi memandang bahwa musik merupakan bidang seni 

yang berhubungan dengan alat-alat musik dan irama yang keluar dari alat musik 

tersebut. Setiap masing-masing alat musik juga memberikan penjelasan atau 

membahas not dan bermacam aliran musik dapat disatukan. Instrumentalia adalah seni 

suara yang diperdengarkan melalui alat-alat musik, seni vokal adalah melantunkan 

syair yang hanya dinyanyikan dengan perantaraan oral (suara saja), tanpa iringan 

instrumen musik.7 Maka dapat diartikan bahwa musik tidak hanya nyanyian saja, 

tetapi juga memainkan instrumen musik, menari sesuai dengan bunyi yang keluar dari 

instrumen yang dimainkan. 

Dalam kalangan Islam terjadi pro dan kontra antara halal dan haram musik. Yusuf 

al-Qaradhawi, berpendapat bahwa musik itu halal karena asal segala sesuatu adalah 

halal selama tidak ada nash yang mengharamkannya. Kalaupun ada dalil yang 

mengharamkan musik, adakalanya dalil itu s}arih (jelas) tetapi tidak s}ah}i>h}. 

Menurutnya, barangsiapa mendengarkan musik hingga mendorongnya untuk 

melakukan maksiat juga dalam keadaan yang lalai sudah pasti keadaan seperti ini 

menyebabkan musik itu menjadi haram. Di sisi yang lain, seorang pemusik yang 

menggunakan musik untuk melalaikan umat Islam serta menjauhkan mereka dari 

kehidupan beragama juga menjadi salah satu sebab pengharamannya. Dan 

barangsiapa yang mendengarnya dengan niat untuk menghibur hatinya agar 

 
7 Abdurrahman Al-Bagdadi, Seni Musik dalam Pandangan Islam: Seni Vocal, Musik dan Tari, 

(Jakarta: Guna Insani Pres, 1994), hlm 19 
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berghairah dalam mentaati Allah swt dan menjadikan dirinya rajin melakukan 

kebaikan, maka dia adalah orang yang taat dan baik.8 

Muhammad Al-ghazali telah menyebut para ulama sebagai orang-orang yang 

keterlaluan bodohnya karena mereka mengharamkan nyanyian.9 Namun, banyak 

kalangan umat Islam khususnya Islam masa kontemporer yang menghalalkan lagu dan 

musik dengan dibatasi lagu dan musik tersebut tidak menimbulkan gairah syahwat. 

Selain itu, ada juga di kalangan umat Islam yang mempermasalahkan kesenian musik. 

Pandangan yang semacam ini dianggap sebagai sesuatu yang wajar karena mereka 

mengaitkan musik dengan penampilan, gaya dan corak musik. Adakalanya dirasakan 

ada kecenderungan yang mengarah kepada gejala-gejala negatif yang menyebabkan 

keberadaan musik dan nyanyian dipertanyakan kembali.10 

Saat ini musik telah masuk dan berkembang di kalangan masyarakat tanpa 

melihat batas usia, baik muda maupun tua mempunyai referensi dan interpretasi 

tersendiri. Karena itu, tidak jarang musik saat ini dijadikan sebagai alat untuk menarik 

perhatian masyarakat. Baik bergenre pop atau dangdut, sama saja laris dikunjungi 

masyarakat. Masyarakat lebih senang mendatangi hiburan daripada mengunjungi 

pengajian di masjid. Sehingga begitu kuatnya daya tarik pagelaran musik, bahkan 

 
8 Yusuf Al-Qaradhawi, “Man Haza Islam Fatawa Muasirah”, terj.Moh. Suri Sudahri, Entin 

Rani’ah Ramlan, “Fatwa-Fatwa Kontemporer Jilid III: Hukum Mendengarkan Nyanyian”, (Jakarta: 

Gema Insani Press. 1995), hlm 700 
9 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Siapa Bilang Musik Haram; Pro Kontra Masalah Musik 

dan Nyanyian,terj. Abu Umar Basyir dari buku Tahrimu alati ath-tharb, (Jakarta; Darul  Haq, 2008), 

hlm 123-124 
10 Muhammad Ali Hasan, Masail Fikhiyah AL-Haditsah, (PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 

1996), hlm 153 
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kematian yang kerap kali mewarnai konser musik seakan tidak membuat jera 

penggemarnya.11 

Adapun salah satu hadis yang sering digunakan sebagai dalil untuk 

mengharamkan seni musik yaitu hadis yang diriwayatkan Ibnu Majah no 4010 

ثَ نَا مَعْنُ بْنُ عِيسَى عَنْ مُعَاوِيةََ بْنِ صَالِحٍ عَنْ حَاتِِِ بْنِ حُرَيْثٍ  ثَ نَا عَبْدُ اللََِّّ بْنُ سَعِيدٍ حَدَّ عَنْ مَالِكِ بْنِ   حَدَّ
ُ عَلَيْهِ  : قاَلَ أَبِ مَرْيَََ عَنْ عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ غَنْمٍ الَْْشْعَريِِ  عَنْ أَبِ مَالِكٍ الَْْشْعَريِ ِ  قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

هَا يُ عْزَفُ عَلَى رُءُوسِهِمْ بِِلْمَعَازِ  فِ وَالْمُغَنِ يَاتِ يََْسِفُ وَسَلَّمَ ليََشْرَبَنَّ نََسٌ مِنْ أمَُّتِِ الَْْمْرَ يُسَمُّونََاَ بغَِيِْْ اسِْْ
هُمْ ا ُ بِِِمْ الَْْرْضَ وَيََْعَلُ مِن ْ  لْقِرَدَةَ وَالْْنََازيِرَ اللََّّ

Artinya :  

“Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Sa'id telah menceritakan 

kepada kami Ma'n bin Isa dari Mu'awiyah bin Shalih dari Hatim bin Huraits dari 

Malik bin Abu Maryam dari Abdurrahman bin Ghanm Al Asy'ari dari Abu Malik Al 

Asy'ari dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh, 

sebagian dari ummatku akan meminum khamer yang mereka namai dengan selain 

namanya, akan bernyanyi dengan para biduan disertai dengan alat musik. Allah akan 

menutupi kehidupan mereka dan akan menjadikan sebagian mereka kera dan babi." 

 

 Hadis ini bisa dipakai sebagai dalil untuk mengharamkan nyanyian dan 

penggunaan alat musik. Di dalam hadis ini terdapat qari>nah (tanda penunjukan) bahwa 

mereka telah menghalalkan perzinaan, meneguk khamr, dan memainkan alat-alat 

musik. Mengenai meminum khamr sudah jelas hukumnya. Hadis di atas sebagai 

perwakilan dari hadis tentang musik, hadis tersebut dipilih dari al-kutub al-sittah} 

dengan sebuah asumsi awal hadis-hadis  dalam al-kutub al-sittah} terpercaya, dan 

memenuhi kriteria untuk penelitian Ma’ani al-h}adi>s.  

 
11 Kusuma Juanda “Tentang Musik”, http//; www.pesantrenvirtual.com [di akses Minggu, 24 

Januari 2021]. 
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Adapun salah satu hadis yang sering digunakan sebagai dalil untuk menghalalkan 

seni musik yaitu hadis yang diriwayatkan An-Nasa’i no. 1575 

ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ عَنْ مَعْمَرٍ عَنْ الزُّهْريِِ  عَنْ عُرْوَةَ عَنْ عَائِشَةَ أَخْبََنَََ   بَةُ بْنُ سَعِيدٍ قاَلَ حَدَّ أَنَّ رَسُولَ  قُ تَ ي ْ
هَا وَعِنْدَهَا جَاريَِ تَانِ تَضْربَِِنِ بِدُفَّيِْْ فاَنْ تَ هَ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ دَخَلَ عَلَي ْ رَهُُاَ أبَوُ بَكْرٍ فَ قَالَ النَّبُِّ صَلَّى اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ دَعْهُنَّ فإَِنَّ لِكُلِ  قَ وْمٍ عِيدًا   اللََّّ
Artinya: 

“Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dia berkata; telah 

menceritakan kepada kami Muhammad Ja'far dari Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Urwah 

dari 'Aisyah dia berkata; "Bahwa Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wa Sallam masuk ke 

tempatnya dan di sisinya ada dua anak perempuan yang sedang menabuh dua 

rebana, maka Abu Bakar membentak kedua budak tadi'. Lalu Rasulullah Shalallahu 

'Alaihi Wa Sallam bersabda: 'Biarkan saja mereka, sesungguhnya bagi tiap-tiap 

kaum mempunyai hari raya”  (HR. Nasa'i, no. 1575).12 

 

Berdasarkan dua hadis di atas dapat dipahami bahwa nyanyian ada yang 

diharamkan dan ada yang dihalalkan. Menurut Imam al-Ghazali musik haram 

didasarkan pada dalil yang mengharamkan musik, yaitu musik yang disertai dengan 

kemaksiatan atau kemungkaran, baik berupa perkataan (qaul) dan perbuatan (fi’il), 

misalnya disertai khamr, zina, penampakan aurat, campur baur pria dan wanita atau 

syairnya yang bertentangan dengan syara’. Misalnya mengandung kata-kata kotor, 

keji, sindiran, permusuhan, mendustakan Allah dan rasul, mendustakan para sahabat 

seperti sya’ir ciptaan golongan rafid}ah yang mencela para sahabat.13 

Dalam studi Islam, dalil-dalil yang berkaitan dengan boleh atau tidaknya 

mendengarkan musik dan nyanyian masih diperdebatkan. Salah satu ulama yang 

 
12 Sunan Nasa’i, Hadis No.1575 
13 Yusuf Qardhawi, Seni dan Hiburan Dalam Islam, (Jakarta: Al-Kautsar, 1998), hlm  82 
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membahas tentang musik adalah Muhammad Nas}ir al-din al-Alba>ni>14.  Peneliti 

berusaha mengeksplorasi pemahaman sekaligus pemikiran al-Alba>ni> seputar musik 

dalam Islam. Menurut al-Alba>ni> mendengarkan nyanyian atau musik hukumnya 

adalah haram dan merupakan perbuatan munkar yang dapat menimbulkan penyakit, 

kekerasan hati dan dapat membuat kita lalai dari mengingat Allah swt. Kebanyakan 

ulama menafsirkan istilah lahwa al-h}adi>s| (ucapan yang tidak berguna) dalam firman 

Allah swt dengan nyanyian atau musik. 

Al-Alba>ni> merupakan seorang ulama kontemporer sekitar abad ke 20. Dalam 

menafsirkan ayat al-qur’an dan sunah, al-Alba>ni> berusaha memahami makna dari 

ayat-ayat maupun hadis seputar musik dan nyayian serta mengembalikan pemahaman 

para al-salaf al-s}alih}. Dengan demikian, hasil yang di peroleh dari pemaknaan ayat 

maupun hadis seputar musik dan nyayian ini menarik untuk di lakukan penelitian. Al-

Albānī lebih menganjurkan agar meninggalkan nyanyian dan musik sebagai mana 

beliau mengutip pendapat Ibnu al-Jauzi, para tokoh dari sahabat Imam Syafi’i tidak 

menyukai nyanyian bahkan melarangnya. Meskipun tidak ada riwayat bahwa mereka 

berbeda pendapat. Sementara para ulama besar muta’akhiri>n juga tidak membenarkan 

nyanyian.15   

Dengan adanya keberagaman kitab hadis terutama dari segi kualitas hadis yang 

dikandungnya, upaya meneliti validitas hadis-hadis yang termuat di dalamnya 

 
14 Muhammad Nāshir Al-Dīn Al-Albānī Selanjutnya disebut Al-Albānī 
15 M.Nashiruddin Al-albani, Pro dan kontra masalah musik dan nyanyian, (Jakarta: Darul Haq, 

2008), hal.166 



10 

 

 

menjadi penting untuk dilakukan, agar umat Islam benar-benar mampu memilah hadis 

antara yang valid (s}ah}i>h}, mutawatir, maqbu>l) dengan yang tidak valid (d}a’if hatta> 

maud}u’/ palsu), untuk dapat dijadikan sebagai sumber ajaran agama kedua dalam 

Islam.16 Dalam pembahasan ini, penulis akan mengemukakan metode pemahaman 

Muhammad Nas}ir al-Di>n al-Alba>ni> terhadap hadis Nabi saw dengan merujuk salah 

satu kitabnya yang paling monumental dan penting dalam kajian hadis musik yakni: 

kitab Tah}ri>m Ala>t Al-T}arb. 

Menurut Syaikh Muhammad Nas}ir al-Di>n al-Albānī > dalam kitabnya yang 

berjudul Tah}ri>m Ala>t Al-T}arb mengatakan bahwa meskipun seandainya masing-

masing sanad hadis memiliki cacat sebagaimana yang diklaim oleh Ibnu al-Hazm, 

berdasarkan kaidah yang disepakati oleh para ulama dan ahli hadis, bahwa hadis 

lemah itu dapat menjadi kuat karena banyaknya jalur periwayatan, sebagaimana hal 

itu dijelaskan secara mendetail dalam Mus}talah} al-H}adis|. Beliau juga menambahkan 

bahwa seorang penyanyi terkadang melantunkan bait yang tidak sesuai dengan kondisi 

orang yang mendengarkannya, sehingga si pendengar tidak menyukainya, 

menghindarinya, dan mencari bait syair lainnya. karena tidak setiap ucapan itu sesuai 

dengan kondisi setiap orang. Kalau mereka duduk bersama-sama mendengarkan 

seorang qari, bisa saja sang qari itu membacakan ayat yang tidak sesuai dengan 

kondisi mereka. 

Apabila melihat penjelasan di atas bahwa musik selain mempunyai fungsi 

 
16 Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologi..,, hlm 4 
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penting dalam kehidupan masyarakat Islam, musik juga suatu media yang dijadikan 

sebagai alat penghibur oleh hampir setiap kalangan mulai dari zaman dulu sampai 

zaman sekarang. Oleh karena itu, para ulama mempunyai pendapat yang berbeda 

tentang hukumnya. Sebagian ulama melihat musik yang membahayakan (efek 

negatif) cenderung mengharamkan. Sedangkan sebagian ulama lainnya melihat 

musik yang baik (efek  positif) cenderung membolehkan orang yang memainkan 

musik atau mendengarkan musik.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis berusaha mencari jawaban dan 

gambaran bagaimana pemikiran al-Alba>ni> terhadap hadis tentang musik. Selain itu, 

penulis juga mengupas tentang pendekatan dan pola pemahaman al-Alba>ni> terhadap 

hadis-hadis yang berbicara tentang musik dengan terlebih dahulu melihat pada 

metode yang beliau gunakan dalam kitab Tah}ri>m Ala>t Al-T}arb. 

B. Rumusan Masalah 

Dalam merumuskan masalah perlu adanya pembatasan masalah yang 

dimaksudkan agar masalah lebih terarah dan lebih jelas. Batasan masalah yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana metode pemahaman hadis tentang 

musik menurut al-Albānī dalam kitab Tah}ri>m Ala>t Al-T}arb. Dalam melakukan 

penelitian ini, peneliti juga merumuskan permasalahan kedalam beberapa masalah, 

yaitu: 

1. Bagaimana pemikiran Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-Albānī tentang hadis musik 

dalam kitab  Tah}ri>m Ala>t Al-T}arb? 
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2. Bagaimana pendekatan dan pola pemahaman hadis yang dikembangkan oleh 

Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-Albānī dalam kitab Tah}ri>m Ala>t Al-T}arb? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian   

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui pemikiran Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-Albānī tentang 

hadis musik dalam kitab Tah}ri>m Ala>t Al-T}arb 

b. Untuk mengetahui pendekatan dan pola pemahaman hadis yang 

dikembangkan oleh Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-Albāni > dalam kitab 

Tah}ri>m Ala>t Al-T}arb 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara akademis, bagi penulis penelitian ini berguna untuk meraih gelar 

sarjana strata satu di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Secara metodologis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana 

kepada mahasiswa dalam upaya pengembangan metode dalam bidang 

pemahaman hadis. 

c. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

bagi penelitian lain yang belum ditemui dalam penelitian ini. Dari segi 

hasil, diharapkan dapat menambah khazanah pengetahuan pembaca 

mengenai musik dalam perspektif hadis Nabi saw melalui analisis terhadap 

pemahaman Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-Albānī serta pendekatan dan pola 
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pemahaman terhadap hadis-hadis tersebut. 

D. Kajian Pustaka  

Pembahasan seputar halal haram musik bukan merupakan hal yang baru, wacana 

ini telah banyak diperbincangkan baik oleh ulama klasik maupun ulama kontemporer 

dengan menggunakan berbagai metode dan pendekatan yang berbeda. Peneliti 

mencantumkan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian pada 

skripsi ini, diantaranya: 

Dalam membahas hadis-hadis tentang seni musik, penulis tentunya 

mencantumkan Lidwa pustaka sofware- Kitab 9 Imam sebagai sumber utama untuk 

diteliti. Dalam Lidwa pustaka sofware- Kitab 9 Imam tersebut terdapat berbagai 

macam hadis, yaitu hadis-hadis tentang musik dan nyanyian. Sementara itu sumber 

sekunder adalah literatur-literatur yang mendukung dan berkaitan dalam pembahasan 

ini.  

Hadis-hadis tentang seni musik ini telah dibahas dalam kitab hadis diantaranya 

kitab Tah}ri>m Ala>t Al-T}arb karya syeikh Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-Albānī yang di 

dalamnya membahas hadis-hadis tentang musik. Beliau memberikan komentarnya 

terhadap hadis-hadis tentang musik baik dari sanad maupun matan.  

Skripsi Hasbiyah dengan judul “Kontroversi Hadis Tentang Musik Studi 

Komparatif Pemikiran Yusuf Qardhawi dan Nashiruddin al-Albani”. Skripsi Jurusan 

Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora, Institut Agama Islam Negeri 

Jember. Skripsi tersebut berisi tentang perbandingan kedua tokoh dari segi kedudukan 
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yang bertentangan, pemahaman kedua tokoh terhadap hadis tentang musik juga 

bertentangan, yakni Yusuf Qardhawi menghalalkan asalkan tidak bertentangan 

dengan ajaran Islam, sedangkan Nashiruddin al-Albani mengharamkan karena sudah 

jelas hadis Nabi saw yang sanadnya jayyid (benar) dan isi hadis (matan) yang 

menerangkan keharaman musik dan nyanyian. 

Skripsi Muhammad Abdul Aziz dengan judul “Hadis-hadis tentang Seni Musik: 

Kajian Ma’anil Hadis”. Skripsi Jurusan Tafsir hadis, Fakultas Ushuluddin, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian tersebut 

menggunakan metode yang ditawarkan oleh Musahadi HAM. Adapun langkah-

langkah penelitiannya adalah menjelaskan makna hadis dengan menganalisis melalui 

beberapa kajian diantaranya Linguistik, kajian Tematis-Komprehensif dan kajian 

Konfirmatif dengan melakukan konfirmasi makna yang diperoleh dengan petunjuk 

al-Qur’an. Mengenalisis realitas historis, yakni melakukan kajian atas problem 

historis dimana pernyataan sebuah hadis muncul dan menganalisis generalisasi, yakni 

menangkap makna universal yang terkandung dalam hadis. Kemudian 

merelevansikan makna hadis ke dalam realitas kehidupan kekinian. 

Umaiyatus Syarifah, “Konsistensi Nāṣir al-Dīn al-Albānī dalam Menetapkan 

Status Hukum Hadis: Telaah Atas Kitab Ḍa’īf Sunnah Al-Nasā’ī, FU/TH, 2012, 

skripsi ini mengungkapkan metode ke-dha’ifan hadis yang terdapat dalam kitab 

Silsilah al-Aḥādīts al-Ḍa’ifah wa al-Mauḍū’ah wa Atsarihā fī al-Sayyi’ al-Ummah.  

Karya Abdurrahman al-Bagdady, Seni Dalam Pandangan Islam, telah 

menjelaskan berbagai macam seni seperti seni musik dan seni vokal. Seni dalam 
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pandangan ulama Islam, praktek seni suara dalam Islam, golongan yang 

mengharamkan dan yang membolehkan nyanyian, sanggahan terhadap yang 

mengharamkan nyanyian. 

Kemudian karya Syeikh Yusuf Qardhawi yang berjudul al-Islam wa al-Fann 

diterjemahkan oleh Hadi Mulyo dengan judul Seni Dan Hiburan Dalam Islam, dalam 

karyanya ia mengemukakan dalil-dalil bagi golongan yang membolehkan dan yang 

mengharamkan nyanyian, pendapat-pendapat ulama’ yang membolehkan nyanyian 

dan hal-hal yang dapat merubah hukum mendengarkan nyanyian dari mubah menjadi 

haram. Memang secara tidak langsung buku karya Yusuf Qardhawi ini sudah 

membahas masalah kebolehan menyanyi, namun dalam uraiannya belum terfokus 

langsung terhadap kajian hadits khususnya mengenai nyanyian, karena kebolehan dan 

keharamanya masih kontroversi dikalangan ulama’. 

Kajian yang dibuat oleh Abd Aziz bin Harjin yang berjudul Seni dan Hiburan 

Dalam Islam. Menurut pernyataan beliau, tidak diragukan lagi bahwa masalah seni 

musik adalah masalah yang sangat penting kerana perhubungan dengan naluri dan 

perasaan idealisme peribadi dengan perbagai alat yang sangat berkesan, sama ada 

yang boleh didengar maupun dibaca. Seni musik merupakan media untuk mencapai 

suatu tujuan yang status hukumnya seiring dengan tujuan itu sendiri. Jika digunakan 

dalam urusan halal, maka halal hukumnya dan jika digunakan untuk urusan yang 

haram, maka haram hukumnya. Beliau juga menyatakan, seni musik tidak salah dari 

segi agama akan tetapi perlulah mengikut syarat-syarat yang ditentukan oleh agama 

untuk kesenangan umat Islam sehingga pada masa hadapan. Jadi kita hendaklah sama 



16 

 

 

sama membangunkan Islam. 

Dari semua buku dan skripsi di atas memiliki karakter masing-masing, belum ada 

penelitian yang sama dengan yang akan peneliti bahas. Adapun penelitian pada 

skripsi ini adalah “Pemahaman Muhammad Nashiruddin Al-Albani terhadap hadis-

hadis tentang musik (Study Kitab Tahrimu alati Ath-tarb).”  Meskipun demikian, dari 

sekian banyak karya beliau, dan karya lain yang menulis tentang beliau, 

sepengetahuan penulis belum ada penelitian atau tulisan yang membahas ,khusus 

tentang metode pemahaman hadits musik menurut Syaikh Muhammad Nashiruddin 

al-Albani, yang menerangkan pendekatan dan pola beliau dalam menilai suatu hadits 

itu shahih atau tidak. 

E. Metode Penelitian 

Penelitian ini membahas dua masalah pokok yakni Bagaimana pemikiran al-

Alba>ni> tentang hadis musik dalam kitab Tah}ri>m Ala>t Al-T}arb dan Bagaimana 

pendekatan dan pola pemahaman hadis yang dikembangkan oleh Muhammad Na>s}ir 

al-Di>n al-Albānī dalam kitab Tah}ri>m Ala>t Al-T}arb. Untuk mendapatkan hasil yang 

sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan, maka suatu penelitian harus memiliki 

metode tertentu yang jelas, sebagai sebuah aturan yang menentukan jalannya 

penelitian. 

1. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan metode penelitian kualitatif, 

karena melihat sifat dari penelitian ini lebih tertuju pada kajian teks. Kajian ini akan 
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dilakukan dengan mencari literatur-literatur di perpustakaan. Dari segi pengelolaan 

data-data yang ada, penelitian ini termasuk dalam kriteria kajian pustaka atau 

library research.17 Untuk itu penulis mengumpulkan data dari berbagai literature 

(sumber) yang terkait dengan permasalahan. Sumber data tersebut meliputi:  

a. Sumber data primer. Yaitu sumber utama atau pokok yang dijadikan bahan 

penelitian dan kajian dalam penulisan skripsi ini, sumber primer yang 

dimaksud adalah kitab karya Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-Albānī > yang 

membahas tentang hadis musik, yakni kitab Tah}ri>m Ala>t Al-Tarb, yang 

diterjemahkan oleh Abu Umar Basyir  (judul: Siapa bilang Musik Haram?), 

serta buku yang  berjudul Polemik seputar hukum Lagu dan Musik karya 

Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-Albāni >. 

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber data pendukung yang berasal dari buku 

atau karya-karya lain yang bersangkutan dengan tema yang akan dibahas. 

Data sekunder ini berfungsi sebagai pelengkap dari data primer. Data ini 

berisi tentang tulisan-tulisan yang berhubungan dengan materi yang akan 

dikaji. Dalam penelitian ini, sumber data sekunder yang dimaksud adalah 

buku-buku penunjang selain dari sumber primer yaitu kitab-kitab hadis yang 

terdapat hadis-hadis yang berbicara tentang musik di dalamnya, kamus, 

buku-buku, majalah, koran, internet, salah satu buku yang berkaitan dengan 

pokok bahasan tentang musik. Seperti buku karya Yusuf al-Qard}awi, dan 

 
17 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Andi Ofset, 1994), hlm 9 
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Fiqih Musik dan Lagu, Islam Bicara Seni, Fikih Hiburan, dan Trilogi Musik 

karya dari KH. Abdulloh Kafabihi Mahrus, dan lain sebagainya. 

2. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Oleh karena itu, metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi, yaitu mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, majalah, dan 

sebagainya.18 Dengan demikian, penulis akan melakukan penghimpunan data-data 

dari sumber primer maupun sekunder. 

3. Tehnik Analisis Data  

Analisis data merupakan rangkaian kegiatan pengelompokkan, penelaahan, 

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai 

sosial, akademis dan ilmiah. Analisis data penelitian ini berpijak pada konsistensi 

dengan paradigma, teori dan metode yang dipakai dalam penelitian.19 

Adapun metode analisis data yang dipakai adalah Content Analysis. Dengan 

menggunakan metode ini akan diperoleh suatu hasil atau pemahaman terhadap 

berbagai isi pesan komunikasi yang disampaikan dalam bentuk media seperti kitab 

suci secara obyektif, sistematis, dan relevan secara sosiologis.20 

Pendekatan analisis isi menampilkan tiga syarat, yaitu: objektivitas, pendekatan 

 
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1998), hlm 206 
19 Moh. Sya`roni, Metode Kontemporer Tafsir Al-Qur‟an, (Semarang: Lembaga Penelitian IAIN 

Walisongo; Laporan Penelitian Individual, 2012),hlm 18 
20 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2001), hlm 73 
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sistematis dan generalisasi. Dalam hal ini, langkah-langkah yang penulis lakukan 

adalah: (1) Menelaah kitab Tah}ri>m Ala>t Al-T}arb,21 yaitu penulis membaca intensif 

hadis-hadis secara umum menuju teks hadis dalam kitab Tah}ri>m Ala>t Al-T}arb 

secara khusus sebagai fokus kajian penelitian. Kemudian dianalisa dengan teori-

teori yang sudah ada secara obyektif. (2) Teks diproses secara sistematis, mana yang 

termasuk dalam suatu kategori, dan mana yang tidak termasuk berdasarkan aturan 

yang sudah ditetapkan. Setelah itu dikumpulkan secara sistematis. (3) Kemudian 

menggeneralisir hasil penelitian tersebut. 

F. Sistematika Penulisan  

Untuk memberikan suatu gambaran yang sistematis dan mudah dipahami, 

penulis membagi penyajian penelitian menjadi lima bab, yang saling berkaitan antara 

satu bab dengan bab lainnya. 

BAB I merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan 

dan rumusan masalah, tujuan dan  kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini digunakan sebagai gambaran umum 

mengenai keseluruhan rangkaian penulisan hasil penelitian sebagai dasar 

pembahasan selanjutnya. 

BAB II merupakan landasan teori. Landasan teori tersebut dijadikan sebagai 

orientasi dan dasar teori dari titik tolak penelitian ini. Sehingga dalam bab ke dua ini 

 
21Déduksi adalah penarikan kesimpulan dari keadaan yg umum; penyimpulan dari yang umum 

ke yang khusus, lihat Ebta Setiawan, KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) Offline versi 1, Freeware 

2010. Diambil dari http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/ tanggal 21 Februari 2021 jam 21.00 WIB. 

http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/
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membahas tentang gambaran umum metode pemahaman hadis di dalamnya juga 

berisi tentang definisi musik, sejarah dan perkembangan musik, fungsi musik, serta 

pandangan ulama mengenai hadis musik. Selain itu, dalam bab ini penulis juga akan 

menyajikan dasar hukum musik diperbolehkan dan diharamkan, serta hadis-hadis 

yang berbicara tentang musik. 

BAB III merupakan penyajian data yang gunanya untuk mengemukakan uraian-

uraian penggambaran secara integral dari berbagai aspek seluruh hasil penelitian. 

Dengan demikian dalam bab ini membahas tentang biografi Muhammad Na>s}ir al-Di>n 

al-Alba>ni> mencakup latar kehidupan dan akademis, guru dan murid, serta karya-karya 

beliau. Kemudian pembahasan musik dalam pandangan Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-

Alba>ni>, serta diikuti uraian mengenai kitab Tah}ri>m Ala>t Al-T}arb. 

BAB IV merupakan analisis berdasarkan atas landasan teori yang didapat dari 

bab kedua dan penyajian data yang didapat dari bab ketiga. Sehingga pada bab 

keempat ini mencakup analisis pandangan al-Alba>ni> terhadap hadis musik dalam 

kitab Tah}ri>m Ala>t Al-T}arb, tentang metode dan pola pemahaman al-Alba>ni> terhadap 

hadis tentang musik. Selain itu juga menganalisis pendekatan yang digunakan al-

Alba>ni> dalam memahami hadis dalam kitab Tah}ri>m Ala>t Al-T}arb. Oleh karena itu, 

maka dengan langkah ini diharapkan dapat mencapai tujuan penelitian 

 BAB V berisi kesimpulan dari skripsi ini sehingga pembaca lebih mudah 

memahami substansi yang ingin disampaikan penulis. Oleh karenanya bab ini di beri 
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nama penutup. Bab ini sekaligus berisi saran-saran dan harapan yang sebaiknya 

dilakukan untuk menyempurnakan skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat dibuat beberapa poin 

kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam penelitian 

pemikiran dan pendekatan Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-Albānī tentang hadis musik 

dalam kitab kitab Tah}ri>m Ala>t Al-T}arb, sebagai berikut: 

1. Pemikiran Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-Albānī tentang hadis musik dalam 

kitab kitab Tah}ri>m Ala>t Al-T}arb 

Dalam memahami suatu hadis, al-Albānī menjelaskan pemahaman-

pemahaman yang sangat singkat namun jelas. Mengenai hadis yang melarang 

adanya musik nyanyian, al-Albānī menjelaskan bahwa larangan-larangan 

tersebut bersifat mutlak, seperti halnya hadis yang melarang memperjual 

belikan penyanyi yang berbunyi “janganlah kalian menjual budak-budak 

biduanita, jangan membeli, dan jangan pula mengajari mereka (menyanyi). 

Tidak ada kebaikan dalam perdagangan mereka dan uang hasil penjualannya 

adalah haram”. Hadis tersebut menggunakan kata al-qainatu untuk 

menyebutkan biduanita. 

al-Albānī mengartikan kata al-Qainatu dengan kata penyanyi. Hal ini 

menunjukan pengharaman yang pasti. Sedangkan menurut ulama lain yang 
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dimaksud al-Qayyinah adalah perempuan yang menyanyi untuk lelaki dalam 

pesta minuman. Nyanyian perempuan asing kepada perempuan fasik dan 

kepada orang yang dikhawatirkan terdapat fitnah adalah haram. Mereka hanya 

menggunakan kata fitnah terhadap sesuatu yang dilarang. Sedangkan nyanyian 

budak perempuan terhadap tuannya tidak bisa dihukumi haram dengan 

berdasarkan hadis ini. 

2. Pendekatan dan pola pemahaman hadis yang dikembangkan oleh Muhammad 

Na>s}ir al-Di>n al-Albānī dalam kitab Tah}ri>m Ala>t Al-T}arb 

Langkah awal dari metodenya, al-Albānī melakukan analisis terhadap sanad 

hadis. Sanad yang tidak s}iqah, berarti tidak s}iqah hadisnya. Alhasil, al-Albānī 

merasa tidak penting menafsirkan sebuah hadis yang memiliki sanad tidak 

s}iqah, karena penafsiran adalah bagian dari autentifikasi. Namun, beliau hanya 

menafsirkan hadis yang memiliki sanad yang s}iqah, apabila matannya tidak 

sesuai dengan matan lain dari sanad yang s}iqah. 

Dalam hal menetapkan kualitas suatu hadis, maka seorang peneliti harus 

memperhatikan tiga aspek utama dalam penelitiannya yaitu: 1) mengetahui 

seluk beluk para perawi hadis, 2) mengetahui kondisi sanad dan 3) mengetahui 

‘illah hadis baik dari sisi sanad maupun matannya. Ketiga aspek ini saling 

berhubungan antara satu dengan lainnya dan saling melengkapi. 

Al-Albānī berangkat dari keraguan akan autentitas sejumlah hadis. Dalam 

perjalanan hidupnya, al-Albānī telah membuktikan kesahihan hadis lewat 
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tradisi kritis kesarjanaan Islam. Al-Albānī bertumpu pada analisis sanad untuk 

menguji autentisistas hadis. Dia bersandar sepenuhnya pada informasi kamus-

kamus biografi tentang kualitas para periwayat hadis. Dia mengemukakan 

bahwa sanad hadis yang tidak s}iqah (tepercaya) berarti tidak s}iqah pula 

hadisnya dan karenanya harus ditolak. Al-Albānī hanya bertumpu pada ke 

sanad yang s}iqah, bukan matannya. Caranya adalah dengan mengecek 

terminologi sanad yang digunakan periwayat semisal (diriwayatkan dari, 

sami‘a (dia mendengar), haddas|ana, akhbarana>, dan seterusnya. Padahal, 

terminologi semacam ini tidak harus diartikan sebagai model periwayatan 

yang menentukan ketsiqahan hadis. 

Takhrij bagi al-Albānī di samping mengembalikan hadis kepada sumber 

aslinya, juga menyertakan penilaian atas hadis tersebut dan meneliti setiap 

pendapat ulama mengenai perawinya. Sehingga akhirnya dapat melakukan 

sebuah tarjih dari sekian banyak komentar ulama atas keadaan sebuah hadis 

baik dari segi sanad maupun matannya. Ketika mempraktikan metode ini, al-

Albānī tetap memegang prinsip keotentikan hadis-hadis yang ada dalam 

Shahih Bukhari dan Muslim sebagai kitab kedua yang paling absah dan sahih 

setelah al-Quran. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian diatas, maka diharapkan para pembaca terutama untuk 

mahasiswa jurusan ilmu hadis supaya bisa lebih teliti dalam menanggapi sebuah 
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hadis khususnya yang berkaitan dengan kehidupan disekitar. Selain itu penulis 

berharap agar penelitian ini dapat dikaji ulang sebagai bahan penelitian yang lebih 

lanjut ke arah yang lebih baik. 
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